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Abstrak

Inisiatif One Belt One Road (OBOR) yang digagas oleh Tiongkok telah menjadi perhatian utama
dalam arena ekonomi global sejak diperkenalkan pada tahun 2013. Tujuan utama OBOR adalah
untuk mempromosikan konektivitas infrastruktur, perdagangan, dan investasi lintas batas
antara Tiongkok dan negara-negara di Asia, Eropa, dan Afrika. Dalam beberapa tahun terakhir,
implementasi OBOR telah menciptakan dampak yang signifikan terhadap ekonomi global. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan OBOR terhadap ekonomi global. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber sekunder seperti jurnal akademis, laporan lembaga internasional, dan publikasi resmi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan OBOR telah mempengaruhi ekonomi global dalam
beberapa cara. Pertama, melalui pembangunan infrastruktur yang intensif, OBOR telah
meningkatkan konektivitas regional dan perdagangan antara Tiongkok dan negara-negara
mitra. Kedua, OBOR telah memberikan dorongan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara-negara yang menerima investasi dan proyek infrastruktur dari Tiongkok. Namun, ada
juga tantangan yang terkait dengan OBOR, termasuk risiko utang bagi negara-negara yang
menerima investasi Tiongkok dan kekhawatiran tentang dominasi ekonomi oleh Tiongkok dalam
proyek-proyek OBOR. Kesimpulannya, kebijakan One Belt One Road memiliki dampak yang
signifikan terhadap ekonomi global. Sementara itu membuka peluang baru untuk pertumbuhan
ekonomi dan kerja sama lintas batas, juga menimbulkan tantangan dan risiko yang perlu
dikelola dengan cermat oleh negara-negara yang terlibat. Oleh karena itu, kerjasama
internasional dan pengawasan yang cermat diperlukan untuk memastikan bahwa implementasi
OBOR berkontribusi secara positif terhadap pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan
dan inklusif.

Kata Kunci: One Belt One Road (OBOR), Ekonomi Global, Konektivitas Infrastruktur
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PENDAHULUAN

Sejak diperkenalkan oleh Presiden Tiongkok Xi Jinping pada tahun 2013, inisiatif One Belt
One Road (OBOR) telah menjadi salah satu proyek geopolitik dan ekonomi yang paling
menonjol dalam abad ke-21. Dengan visi untuk membangun jaringan konektivitas
infrastruktur yang luas, OBOR bertujuan untuk menghidupkan kembali jalur perdagangan
kuno dan membangun hubungan ekonomi yang lebih erat antara Tiongkok dan negara-
negara di Asia, Eropa, dan Afrika. Dikenal juga sebagai Belt and Road Initiative (BRI),
proyek ini memiliki dampak yang luas dan kompleks terhadap dinamika ekonomi global.

Seiring berjalannya waktu, implementasi OBOR telah menarik perhatian dari para ahli,
politisi, dan pelaku bisnis di seluruh dunia. Dari perspektif ekonomi global, OBOR bukan
hanya sekadar proyek infrastruktur, tetapi juga menjadi katalisator potensial untuk
perubahan besar dalam arus perdagangan, investasi, dan kebijakan ekonomi internasional.
Dalam konteks ini, penting untuk secara cermat menganalisis pengaruh yang telah, sedang,
dan akan dimiliki oleh OBOR terhadap ekonomi global.

Pengaruh OBOR terhadap ekonomi global dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
Pertama-tama, implementasi OBOR telah mempengaruhi arus perdagangan internasional
dengan membuka jalur baru dan meningkatkan konektivitas antara Tiongkok dan negara-
negara mitra. Ini memiliki potensi untuk mengubah dinamika perdagangan global dan
membuka peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi di wilayah-wilayah yang terlibat dalam
inisiatif ini. Selain itu, OBOR juga telah menjadi sumber stimulus ekonomi yang signifikan
bagi banyak negara yang menerima investasi dan proyek infrastruktur dari Tiongkok.
Namun, dampaknya tidak selalu positif, dengan beberapa negara menghadapi risiko terkait
utang dan kekhawatiran akan dominasi ekonomi oleh Tiongkok.

Dalam konteks ini, analisis menyeluruh tentang dampak ekonomi global dari OBOR menjadi
semakin penting. Perlu untuk memahami tidak hanya potensi manfaat ekonomi yang dapat
diperoleh, tetapi juga risiko dan tantangan yang mungkin timbul. Dengan memahami
dinamika ini, pemerintah, perusahaan, dan organisasi internasional dapat mengambil
langkah-langkah yang diperlukan untuk memaksimalkan manfaat dari OBOR sambil
meminimalkan risiko yang terkait.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam pengaruh
kebijakan One Belt One Road terhadap ekonomi global. Dengan menganalisis data dan
literatur yang relevan, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika dan implikasi OBOR terhadap ekonomi global serta memberikan wawasan yang
berharga bagi pembuat kebijakan, pelaku bisnis, dan akademisi yang tertarik dengan
fenomena ini.



Selain itu, dalam konteks ketidakpastian ekonomi global yang diakibatkan oleh berbagai
faktor seperti perubahan geopolitik, ketegangan perdagangan antara negara-negara besar,
dan dampak pandemi COVID-19, OBOR menjadi semakin relevan dalam upaya membangun
kerja sama ekonomi regional dan global yang lebih kuat. Sebagai respons terhadap
ketidakpastian ini, banyak negara telah melihat OBOR sebagai peluang untuk
meningkatkan kembali pertumbuhan ekonomi mereka melalui investasi dalam proyek
infrastruktur yang dapat memperkuat konektivitas dan daya saing mereka di pasar global.

Namun, dampak OBOR tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi semata. Inisiatif ini juga
memiliki implikasi politik, sosial, dan lingkungan yang perlu dipertimbangkan secara
komprehensif. Misalnya, sementara OBOR dapat memperkuat hubungan ekonomi antara
Tiongkok dan negara-negara mitra, juga muncul kekhawatiran tentang dominasi politik
dan keamanan oleh Tiongkok dalam wilayah-wilayah yang menerima investasi dari OBOR.
Selain itu, proyek infrastruktur OBOR juga memiliki dampak lingkungan yang signifikan,
dengan risiko degradasi lingkungan dan dampak negatif terhadap ekosistem lokal.

Oleh karena itu, dalam mengkaji pengaruh OBOR terhadap ekonomi global, penting untuk
mengadopsi pendekatan yang holistik dan melihatnya sebagai bagian integral dari
dinamika geopolitik dan ekonomi global yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya akan mengeksplorasi dampak OBOR terhadap pertumbuhan ekonomi global,
tetapi juga akan memperhitungkan aspek politik, sosial, dan lingkungan yang terkait.
Dengan cara ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kontribusi dan konsekuensi dari implementasi OBOR dalam konteks
global yang terus berubah dan kompleks.

Latar Belakang

mi antara negara-negara maju dan berkembang, serta kekakuan dalam infrastruktur yang
menghambat pertumbuhan ekonomi di beberapa wilayah.

Dalam konteks ini, kehadiran Tiongkok sebagai kekuatan ekonomi global yang semakin
dominan telah menjadi perhatian utama. Dengan pertumbuhan ekonomi yang spektakuler
dalam beberapa dekade terakhir, Tiongkok telah menjadi salah satu motor utama
pertumbuhan ekonomi global. Namun, sebagai negara yang sangat tergantung pada
ekspor, Tiongkok juga menghadapi tantangan dalam menghadapi ketidakpastian dalam
pasar global dan kebutuhan untuk diversifikasi perdagangan dan investasi.

Dalam menjawab tantangan ini, Tiongkok memperkenalkan OBOR sebagai strategi untuk
memperkuat posisinya dalam ekonomi global. Dengan membangun infrastruktur yang
menghubungkan Asia, Eropa, dan Afrika, Tiongkok bertujuan untuk memfasilitasi
perdagangan yang lebih lancar, meningkatkan konektivitas regional, dan menciptakan
lebih banyak peluang investasi. Inisiatif ini tidak hanya mencakup pembangunan jaringan
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jalan, rel, dan pelabuhan, tetapi juga proyek-proyek energi, telekomunikasi, dan pariwisata
yang melibatkan banyak negara di seluruh dunia.

Namun, sementara OBOR menawarkan potensi besar untuk memperkuat ekonomi global
dan mempercepat pembangunan di banyak wilayah, juga muncul sejumlah tantangan dan
kekhawatiran. Termasuk di antaranya adalah masalah utang yang mungkin dihadapi oleh
negara-negara penerima investasi Tiongkok, ketidakpastian politik di beberapa wilayah,
dan dampak lingkungan dari proyek-proyek infrastruktur yang besar. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang cermat tentang implikasi dari OBOR terhadap ekonomi global
dan strategi untuk mengatasi tantangan yang terkait.

Dengan memahami latar belakang ini, penelitian tentang pengaruh kebijakan OBOR
terhadap ekonomi global menjadi semakin penting. Melalui penelitian yang mendalam,
diharapkan akan diperoleh wawasan yang lebih baik tentang dinamika kompleks ini dan
bagaimana OBOR dapat membentuk masa depan ekonomi global yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Selain itu, terdapat beberapa faktor global yang juga mempengaruhi dinamika ekonomi
pada saat OBOR diperkenalkan. Salah satunya adalah krisis keuangan global pada tahun
2008 yang mengguncang stabilitas ekonomi dunia dan menyebabkan perlambatan
pertumbuhan ekonomi di banyak negara. Krisis ini menciptakan tekanan tambahan pada
negara-negara untuk mencari sumber pertumbuhan baru dan memperkuat konektivitas
ekonomi mereka dengan pasar-pasar potensial di luar wilayah mereka sendiri.

Selain itu, pertumbuhan pesat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah
lanskap ekonomi global secara fundamental. Revolusi digital telah membuka pintu bagi
kolaborasi lintas batas yang lebih mudah, memfasilitasi perdagangan elektronik, dan
memungkinkan integrasi rantai pasok global dengan lebih efisien. Dalam konteks ini, OBOR
bukan hanya tentang infrastruktur fisik, tetapi juga tentang memanfaatkan kemajuan
teknologi untuk meningkatkan konektivitas digital dan integrasi ekonomi di seluruh
wilayah yang terlibat.

Selain itu, dinamika geopolitik global juga telah berubah seiring berjalannya waktu.
Perubahan kekuasaan dan kepentingan politik antara negara-negara besar telah
mempengaruhi cara negara-negara tersebut berinteraksi dalam konteks ekonomi. Dalam
hal ini, OBOR dapat dilihat sebagai strategi geopolitik yang dirancang untuk memperkuat
pengaruh Tiongkok di tingkat regional dan global, serta mempromosikan model
pembangunan ekonomi Tiongkok.

Dengan latar belakang ini, OBOR telah muncul sebagai inisiatif yang memadukan faktor-
faktor ekonomi, teknologi, dan geopolitik dalam upaya untuk membentuk ulang arsitektur
ekonomi global. Namun, dampaknya tidak hanya dirasakan oleh negara-negara yang
langsung terlibat dalam inisiatif ini, tetapi juga oleh komunitas internasional secara



keseluruhan. Oleh karena itu, analisis yang cermat tentang implikasi OBOR terhadap
ekonomi global menjadi semakin penting dalam konteks dinamika ekonomi dan politik
global yang terus berubah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan
analisis kuantitatif dan kualitatif untuk menyelidiki pengaruh kebijakan One Belt One Road (OBOR)
terhadap ekonomi global. Pendekatan campuran ini akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang dinamika yang kompleks terkait dengan OBOR.

1. Analisis Data Sekunder: Pertama, penelitian ini akan menggunakan analisis data
sekunder dari berbagai sumber, termasuk laporan lembaga internasional seperti Bank
Dunia, Dana Moneter Internasional (IMF), dan Organisasi untuk Kerjasama dan
Pembangunan Ekonomi (OECD). Data ekonomi makro, termasuk data perdagangan,
investasi, dan pertumbuhan ekonomi, akan dikumpulkan dan dianalisis untuk memahami
tren dan pola yang terkait dengan implementasi OBOR.

2. Studi Kasus: Selanjutnya, penelitian ini akan melibatkan analisis studi kasus untuk
mengeksplorasi dampak OBOR secara lebih mendalam di beberapa negara penerima
investasi dan proyek infrastruktur dari Tiongkok. Studi kasus akan dipilih berdasarkan
kriteria seperti keberhasilan proyek, tantangan yang dihadapi, dan respons dari pemerintah
dan masyarakat lokal. Metode wawancara dan analisis dokumen akan digunakan untuk
mengumpulkan data kualitatif dari berbagai pemangku kepentingan di tingkat nasional
dan lokal.

3. Survei: Untuk memperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang persepsi dan
dampak OBOR dari perspektif berbagai pemangku kepentingan, penelitian ini akan
melibatkan survei yang akan disebar kepada berbagai kelompok, termasuk pejabat
pemerintah, pelaku bisnis, akademisi, dan masyarakat umum di negara-negara yang
terlibat dalam OBOR. Survei ini akan bertujuan untuk mengumpulkan data tentang
penilaian mereka terhadap manfaat, risiko, dan tantangan yang terkait dengan OBOR.

4. Analisis Konten: Data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara, analisis dokumen,
dan survei akan dianalisis menggunakan metode analisis konten. Data akan dikodekan dan
dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan tren yang muncul dalam persepsi dan
pengalaman responden terkait dengan OBOR. Pendekatan ini akan memungkinkan peneliti
untuk memahami narasi yang muncul di sekitar OBOR dan bagaimana dampaknya
dirasakan secara berbeda oleh berbagai kelompok pemangku kepentingan.

5. Analisis Regresi dan Korelasi: Analisis regresi dan korelasi akan digunakan untuk
mengevaluasi hubungan statistik antara variabel ekonomi seperti perdagangan, investasi,
dan pertumbuhan ekonomi dengan implementasi OBOR. Ini akan membantu
mengidentifikasi apakah ada hubungan signifikan antara kebijakan OBOR dan indikator
ekonomi global tertentu.

Melalui pendekatan campuran ini, penelitian ini akan menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengaruh kebijakan One Belt One Road terhadap ekonomi global, serta
memungkinkan untuk menggambarkan kompleksitas dan dinamika yang terlibat dalam fenomena
ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi
pemahaman kita tentang OBOR dan implikasinya terhadap perkembangan ekonomi global.
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kebijakan One Belt One Road terhadap Konektivitas
Infrastruktur: Implementasi OBOR telah menghasilkan dampak signifikan
terhadap konektivitas infrastruktur di seluruh wilayah yang terlibat. Melalui
pembangunan jaringan jalan, rel, pelabuhan, dan fasilitas transportasi lainnya,
OBOR telah memperkuat integrasi regional dan meningkatkan aksesibilitas antara
Tiongkok dan negara-negara mitra. Ini telah membuka peluang baru untuk
perdagangan, investasi, dan pertumbuhan ekonomi di wilayah-wilayah yang
sebelumnya kurang terhubung.

2. Pengaruh OBOR terhadap Pertumbuhan Ekonomi Global: OBOR telah menjadi
katalisator pertumbuhan ekonomi global dengan membuka peluang investasi dan
perdagangan baru di seluruh dunia. Melalui proyek infrastruktur dan kerja sama
ekonomi, OBOR telah memberikan dorongan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di banyak negara penerima investasi dari Tiongkok. Ini telah menciptakan
lapangan kerja baru, meningkatkan produktivitas, dan merangsang sektor-sektor
ekonomi yang terkait dengan proyek infrastruktur.

3. Tantangan dan Risiko Terkait dengan OBOR: Meskipun potensi manfaatnya,
OBOR juga dihadapkan pada sejumlah tantangan dan risiko. Salah satunya adalah
risiko utang bagi negara-negara penerima investasi Tiongkok yang mungkin
menghadapi kesulitan dalam membayar kembali pinjaman mereka. Selain itu,
kekhawatiran tentang dominasi ekonomi oleh Tiongkok dalam proyek-proyek OBOR
juga telah muncul, mengingat skala dan cakupan inisiatif ini.

4. Implikasi Politik dari OBOR: Selain dampak ekonominya, OBOR juga memiliki
implikasi politik yang signifikan. Inisiatif ini telah membawa Tiongkok ke panggung
global dengan posisi yang lebih dominan, meningkatkan pengaruhnya di banyak
negara mitra. Ini telah menciptakan dinamika baru dalam hubungan internasional
dan menimbulkan kekhawatiran di antara negara-negara lain, terutama negara-
negara besar lainnya seperti Amerika Serikat dan Uni Eropa.

5. Dampak Lingkungan dari OBOR: Proyek infrastruktur OBOR juga telah
menimbulkan kekhawatiran tentang dampak lingkungan. Pembangunan jalan, rel,
dan pelabuhan baru seringkali menyebabkan kerusakan ekosistem lokal dan
degradasi lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan dampak
lingkungan dari proyek-proyek OBOR dan mengambil langkah-langkah untuk
meminimalkan dampak negatifnya.

6. Kerja Sama Internasional dalam Implementasi OBOR: Meskipun tantangan
yang terkait dengan OBOR, kerja sama internasional tetap menjadi kunci untuk
kesuksesannya. Negara-negara dan lembaga internasional perlu bekerja sama
untuk memastikan bahwa implementasi OBOR berlangsung secara transparan,
berkelanjutan, dan berdampak positif bagi semua pihak yang terlibat.



7. Peran Pengawasan dan Pengaturan dalam OBOR: Di tengah kompleksitas dan
risiko yang terkait dengan OBOR, pengawasan dan pengaturan yang cermat
diperlukan. Negara-negara penerima investasi Tiongkok harus memastikan bahwa
proyek-proyek OBOR memberikan manfaat nyata bagi masyarakat mereka dan
tidak membahayakan kepentingan nasional mereka. Selain itu, mekanisme
pengawasan internasional juga diperlukan untuk memantau implementasi OBOR
dan memastikan bahwa standar lingkungan dan sosial dihormati.

8. Kesempatan dan Tantangan di Masa Depan: Di masa depan, implementasi OBOR
akan terus menimbulkan tantangan dan peluang bagi ekonomi global. Penting bagi
negara-negara untuk secara proaktif mengelola dampak OBOR dan memanfaatkan
potensinya untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi dan kerja sama internasional
yang berkelanjutan.

Dengan demikian, pembahasan ini menggarisbawahi kompleksitas dan implikasi yang
terkait dengan implementasi kebijakan One Belt One Road terhadap ekonomi global.
Penting bagi semua pihak yang terlibat untuk memahami dengan cermat dinamika ini dan
bekerja sama untuk memastikan bahwa OBOR berkontribusi secara positif terhadap
pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan dan inklusif.

KESIMPULAN

One Belt One Road (OBOR), juga dikenal sebagai Belt and Road Initiative (BRI), merupakan
inisiatif ambisius yang diperkenalkan oleh Tiongkok pada tahun 2013 dengan tujuan
membangun jaringan konektivitas infrastruktur yang luas antara Tiongkok dan negara-
negara di Asia, Eropa, dan Afrika. Dalam beberapa tahun terakhir, implementasi OBOR
telah menciptakan dampak yang signifikan terhadap ekonomi global, memunculkan
berbagai diskusi tentang manfaat, risiko, dan tantangan yang terkait.

Dari pembahasan yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan penting dapat diambil:

Pentingnya Konektivitas Infrastruktur: Implementasi OBOR telah memperkuat konektivitas
infrastruktur di seluruh wilayah yang terlibat, membuka peluang baru untuk perdagangan,
investasi, dan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan jaringan jalan, rel, pelabuhan, dan
fasilitas transportasi lainnya telah meningkatkan integrasi regional dan memfasilitasi
pertukaran barang dan jasa antara Tiongkok dan negara-negara mitra.

Dorongan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi: OBOR telah menjadi katalisator pertumbuhan
ekonomi global dengan memberikan dorongan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di banyak negara penerima investasi Tiongkok. Proyek infrastruktur yang dibiayai oleh
Tiongkok telah menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan produktivitas, dan
merangsang sektor-sektor ekonomi terkait.



Tantangan dan Risiko yang Dihadapi: Meskipun potensi manfaatnya, OBOR juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan dan risiko. Risiko utang bagi negara-negara
penerima investasi Tiongkok, kekhawatiran tentang dominasi ekonomi oleh Tiongkok, dan
dampak lingkungan dari proyek-proyek infrastruktur adalah beberapa masalah yang perlu
diatasi.

Pentingnya Kerjasama Internasional dan Pengawasan: Dalam menghadapi tantangan
yang terkait dengan OBOR, penting bagi negara-negara dan lembaga internasional untuk
bekerja sama secara proaktif. Pengawasan yang cermat dan pengaturan yang efektif
diperlukan untuk memastikan bahwa implementasi OBOR berlangsung secara transparan,
berkelanjutan, dan berdampak positif bagi semua pihak yang terlibat.

Kesempatan dan Tantangan di Masa Depan: Di masa depan, implementasi OBOR akan
terus menimbulkan tantangan dan peluang bagi ekonomi global. Penting bagi negara-
negara untuk memanfaatkan potensi OBOR dengan bijaksana dan memastikan bahwa
proyek-proyek yang terkait memberikan manfaat nyata bagi masyarakat mereka serta
meminimalkan dampak negatifnya.

Dengan demikian, meskipun OBOR memiliki potensi untuk menjadi motor pertumbuhan
ekonomi global yang signifikan, juga penting untuk memperhitungkan risiko dan
tantangan yang terkait. Dengan kerja sama internasional yang kokoh dan pengelolaan
yang cermat, OBOR memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan dan inklusif di masa depan.
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